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MOTTO

Selama ada semangat vang terus membara, makas tdaklah mustahil semuanys akan
terovpud ., Tapi juga diperlukan kerja keras dan pantang menverah.
(M)

Hanya bila kita benar-benar sadar dan mengerti bahwa wakiu kita di dumia terbatas,
dan bahwa kita tak punya cara uniuk mengetzhui kapan wakiu kita habis, kita akan
menghayat senap han dengan sepenuh-penuhnya, seolzh-olah ndup kata hanva
tinggal sehan it
(Elisabeth Kibler-Ross)

kegembiraan sejati tidak berasal dari kemudahan vang menyeriai kekayaan, atau dan
pujtan-pupan, ietam den melakokan sesuaty vang berguna.
{'W_T. Grenfell)
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RINGRKASAN

Pengaruh Berkumer Infusa Dapn Kacapiring (Gardenia gugusta) Terhadap
Penurunan Indeks Plak, Lydia Savitri. 011610101052, 2006, 64 him,

Plak selalu memjadi penyebab kerusakan perindontal, sehingga jelas bahwa
terapi penvakil penodontal harus didasan pencegahan akumulasi plak ggi. Daun
kacapinng (Cardenia augusta) adalah alternatif obat tradisional vang dapat dipakar
sebagar obat kumur karena daun kacapinng menpgandung bahan yang bersifat
antibakteri sehingga dapat menurunkan indeks plak, Tuouan penslitian ind adalah
untuk mengelabu pengaruh berkumur infusa daun kacapinng terhadap penurunan
indeks plak dan menentakan konsentrasi yang paling efekaif dalam menurunkan
ingeks plak.

Penclitian  difaksanakan pada bulan  Juni-September 2005 ¢ bagian
Periodonsia Fakulas Kedokteran Gigl. Penelitian ini menggunakan rancangan
penelitian one group pre fesi-post fesi pada 30 orang sampel yang diambil sccara
purpasive pon random sampling. Sampet dibagt menjadi 5 kelompok perlakuan yaitu
berkumur dengan infusa daun kacapiring 15%, 20%, 25% dan 30% scria berkumur
squades schagal kontrol.

Hasil penehitian yang diperoleh selelah dala dianalisis dengan upi Wilcoxon
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan indeks plak yang signifikan anlara sebelum
dan sesudah  berkumur dengan infosa daon kacapining 20%, 25%, dan 30%
Sedangkan indeks plak sebelum dan sesudah berkumur dengan infuss daun
kacapiring 15% tdak terdapat perbedaan. Selanmjutnya data dianalisis dengan uji
Kruskal-Wallis dengan dermal kemakoaon 95% dan hasilova ada  perbedazn
sigmifikan dan  masing-masmg kelompok perlakuan (p-0.03). Untuk mengetahw
perbedaan antar perlakuan, maka dilanjutkon dengan wji Mann-Whitney dengan
derajal kemaknaan 95% dan hasiinya ada perbedaan signifikan dan ketompok kontrol
dengan kelompok inluss daun kacapinng 20%. 25%, dan 30%. Sedanpkan untuk

Wi
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kelompok kontrol dengan kelompok infusa daun Kacapiring 15% Ldak ada perbedaan
signifikan, Untuk kelompok infusa daun kacapinng antar konsemirasi ada perbedaan
yang signifikan.

Kesimpulan dan penelitian im adalah kumur dengan infusa daun kacapiring
dapat menurunkan indeks plak dan konsentras infuss daun kacapiting yang paling
efektl dalam menurunkan indeks plak adalah infusa daun kacapining 30%.

{FakuHas Kedokteran Gign, Umiversitas Jember).
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II g r. hra..!' JPT FEHHIS ﬁl‘fﬂﬂm

i | iy ERSITAS JEMBER

BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sudah senng dilakvkan penclitian tentang prevalens: penyakit perniodontal
pada berbagai komunitas di seluruh dunig, dan situasi ini sudah pernah disimputkan
dalam laporan WHO fahun 1978 yang menvatakan bahwa penvakit penodontal
merupakan salph salu penyakil vang paling luas penyebaranmya pada manusia
Cnngivitis mengenal lebih dan 80 % anak usia muda, sedangkan hampir semua
populasi dewasa sudah pemah mengalam gingivibis. penodontins atau keduanya
(Manson dan Eley, 1993:95).

Menumat Houwink (1993:25), penchiti- penelit dan Denmark (Loe &f alf)
telah menunjukkan dalam suatu penelitian yang telah dilaksanakan secara berhati—
hati bahwa plak dapat menyebabkan gingivitis. Plak merupakan matenal lunak vang
tidak terkalsifikasi dan melekat koal pada permokaan gigi yang tehan terhadap
pembersihan oleh aliran saliva. Beberapa detik satelah penyvikatan gigi akan terhentuk
deposit selapis s dari protem saliva yang lervlamsa terdin dan ghikoprotein pada
permukaan gigi yang disebut pelikel. Dalam wakie beberapa menit pelikel akan
terpopulasi dengan bakteri. Bakten dapat terdeposit langsung pada enamel, tetapi
brasanya baktent meiekatl ierlebih dahuiu pada pelikel. Dalam wakiu beberapa jam
akan terbemtuk perlekatan antara spesics Strepfococcns dan kemudian Actinomyces
denpan pelikel. Pembentukan plak supragingiva dipelopori oleh baklen vang
mempunyal  kemampuan  untuk  membentuk  polisakanda  ekstraselular  yang
memungkinkun bakten melekal pada mg dan saling benkatan. Kolom bakten yang
pertama adalah Strcprococcus mutior, Streplococcus Sanguis, Acimenpces Viscosus

clan Aciiewmvces noesfundii, Selama proses i kondisi lingkungan perlahan-lahan
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2]

akan berubmh menvebabkan teradinya pertumbehan selektill Keadaan im akan
menyebabkan perubahan komposisi bakteri dan setelah 2-3 muingeu akan terjadi
perlumbuhan  {lors kompleks vang udak  lethalang termasuk bakleri  anaerob
gram-negatif, bakten motil dan spirochacra (Manson dan Eley, 1993:24). Bakten
plak m pka sudah terukumulas: dapst menvebabkon tenadinva penyvakil pada
Janingan periodontal (Carranza ef al |, 2002:97).

Awal  perkembangan  gingivitis  tergantung  pada  akumulas:  plak
supragingiva, karena itu pembersihan plak dengan cermat diperlukan untuk mencegah
perkembangan  awal gmgivitis. Hal it menunjukkan bahwa gingivins dapat
dihentikan dan dicegah oleh pasien yang turnl berpartisipasi dalam  program
pengendalian plak (Walker dalam Wibowo, 1993:680)

Plak pig hampir selalu menjach peayebab dominan kerusakan penodontal,
maka jelaslah bahwa preventif dan terapn penvakit periodontal harus didasan atas
pencegahan akumulasi plak g (Howwink, 19593:25), Dalam mencegah penumputkan
plak ditakukan upaya kootrol plak yang benar. Ada 3 macam cara kontrol plak yaitu
cara kimian, migas dan mekanis. Pembersihan sccara mekams mengpunakan sikat dan
pasia gigl masih merupakan cara yang elektil dalam menpghambal pembentukan plak
bakteri dan mencegah radang gingiva (Saxton ef of. dalam Dalimunthe, 1998:17),
pamun carg tersebul sangal memerlukan Eetaatan dan kelelatenan pasien. Tidak
jarang hasi! yang maksimal tidak tercapar apabila pembersthan semata -mata
dilakukan dengan cara mekanis. Hal tm telah mendorong penggunaan berbagar bahan
kimia vang bersifat anti plak, diantaranva adalah obat kumur (Binney ¢/ ol dalam
Dabmunthe, [998:17).

Menurut Waai) dalam Aspnjanto {2003:12), obat kumur merupakan obat
dengan bahan dasar antisephik vartu senyawa yang dapat menghambat pertumbuhan
dan perkembangan baklen rongps mulot lanpa merusaknya secara keseluruhan,

Tanaman obat wadisional memilikn keunggulan keunggulan vang tidak
dimiliki oleh obai—obatan Kimia buatan pabrik. Selain harganya murah, tanaman obal
tradisional juza tidak memimbulkan efek samping yang berbahaya pika dikonsums:
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dalam jumiah banyak dan memiliki khasial vang lidak kalah mujarab dibandingkan
obal — obatan buatan pabnk {(Allen of.af dalam Marwati, 20005138},

Davn kacapirmg (Cardenia comeda) adalah allernatii’ obat radisional vang
dapal dipakal sebapai obat kumur. Kandungan kimia dari kacapiring adalah minvak
atsir, pardenosid, pemposid,  krosin (zal samak),  doktrosa  dan manit
{Ahady eral., 1996:93).

Menurul penelittan Tha {1999:497) diketahm bahwa infusa daun kacapaning
dengan konsentrasi 10 % dan 15 % terbukti dapat menurunkan jumlah kolom bakier
Strepfococcuy . gram-positif  dan  Nisseria  gram-negatif, schingga infusa daun
kacapinng i dapat dipakal sebagai obat kemur tradisional yang mempunyvai efek
baktenologis karenys menganduny minvak atsir.

Schubungan dengan hal rersebut di aras dan belum adanyva penelitian tentang
pengaruh infusa daum kacapinng terhadap penurunan indeks plak maka peneliti ingin
mengetahw apakah infusa daun Kacapinng mempunyail pengaruh terhadap penurunan
indeks plak serta menentukan berapakah konsentrasi vang paling elektf dalam

menursnkan indeks plak

1.2 Rumusan Masalah

l. Apaksh terdapat pengaruh berkumur infusa daun kacapiring terhadag pensrunan
mdeks plak 7

2. Berapakah konsentrasi yang paling efekil dalam menurunkan indeks plak 7

1.3 Tujuan Penclitian
I, Mengetahuwi pengaruh berkumur infusa daun kacapiring terhadap penurunan
indeks plak,

2. Menentukan konsentrasi vang paling efektit dalam menurunkan indeks plak.
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1.4 Manfuat Penelitian

L.

Lid

Memben informas tentang alternanf obat kumur schingga dapat meningkatkan
tndakan preventil dalam upayva menurunkan indeks plak gigi.

Menpembangkan obat tradisional dalam  bentuk obat kumur yang dapat
menurunkan indeks plak

Sebagan acuan untuk pencltian lebih lanmot mengenal pemanfaatan daun
kacapinng di bidang keschatan @i dan mudul.
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BAR 2. TINJAUAN PLSTAKA

.1 Mak

Plak adalgh suaty  lapisan  lusak  yang terdinl atas  pengumpulan
mikroorgamisme vang berkembang biak di atas spatu mainiks vang terbentuk dan
melekal pada permukaan gy yang hidak dibersinkan (Natamwhara dan Dewid,
2002:594 ). Menurut Carranza (2002:97) plak mgr dapat didefimisitkan schagai deposit
hungk vang membeniuk lapisan biolilm vang melekat pada permukaan @i atau
permokaan keras lainnya pada rongea mulot, meliputs restorasi cekat dan lepasan.

Plak berbeda dengan deposit lain yang mungkin ditemukan pada permukaan
gigi, seperti malerial alba dan kalkolus, Darby dan Walsh (1993387} menpgunakan
istilah vang lebih defimatif. hacveriol piogue (plak baktenal} vato massa yvang padat,
tidak tenmineralisasi, mengandung kolom—kolont bakien dalam mairiks menyerupal
gel  Sedungkan Seymour eral (1992:85) menggunakan ashlah  plak  unluk
menggambarkan  penumpukan baklen  pada  permuksan mg adan pada
striktur struktur keras lainnva dalam muolut. Plak merupakan matenial vang lunak,
mefckat erat pada @@ dan sufit dibersthkan oleh ahiran saliva atau dengan
penyemprotan air secara perlahan lahan. Secara klinis plak sulit diidentifikasi dengan
mata tclanjane. kecuah bila plak i telah mencapai ketebalan terdentu akan terfibuat
sehagai substanst putth, keabu-abuwan atau kekuningan di sekitar teps gingiva.
2. 1.1 Klasifikasi Plak

Secara wmum plak mg dapat diklasifkasikan berdasarkan lefaknya pada
permukaan ggl sebagai plak supragingiva dan subgingiva. Plak supragingiva
ditemukan pada mahkola atau di alas margin pingva, plak supragingiva vang hontak
langsung dengan margin gingiva disebut schagai plak marginal, plak submngiva
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ditemukan di bawah margin gingive, di antama g dan janngan sulkos pingivi
{Carmnn, 2002:97)

b ntuk membedakan plak supragingiva dan subgtngiva dapat dilihat bahwa
plak supragingiva torletak i atas margin gingiva, sedanghan plak submngiva
ditermukan pada celah ataw poket di bawah margn mingiva dan pada umumnya eeclak
tampak. Plak supragingiva mengandung bakteni spesifik yang dapat memyeabkan
karies  supragingiva.  Plak  subgingiva  merupakan  penyebab  utama inasalah
penodontal dan karkes pada permukaan akar (Harris dan Godoy, 199%.37),

2 1.2 Komposisi Plak

Howwink (1993:30} mengungkapkan behwa plak  supragingiva  dan
subgingiva hampir tiga perempat bagian tenlini atas bakton Tewktt bahwa | mg
pluk mengandung + 300 jota bukieri. Sclam buktert, plak jugs menganduny
glikoprotein dan polisakarida ekstraseluler (PSE) yang tarot seris dalam pembeniukan
matriks plak.

Meourst Cochran efal (1994:5), kompesisi plak grn berbeda antara
individu yang satu dengan individu yang lain dan bergantung pada lokas: permuskaan
pigi Perbedaannva lebih besar antara wndnvidu dan ras serin antars plak supragingiva
dan subgingiva, Sirepfococcus dan Acfmomyces adalah bakieri yang senng dstemm
pada mulut manusia dan hewan {Hatris dan Godoy, 199939} Hal senada juga
diungksphan oleh Manson dan Fley (1993:25) bahwa hampir 70 % plak terdin dan
mikrobial, sisa-sisa produk ekstrascluler dan bakten plak, sisa scl dan denvat
plikoprolein Protein, karbohidrat, dan lemak juga dapat ditemukan i sini.

2.1 3 Proses Pembentukan Plak Gun

Reherapa detik setelah penyikatan gigi akan terbentuk depaosit selapis tipis
dari protein saliva vang terstama terdin dari glikoprotein pada permukaun @ipl
{serta pada restorast dan geligi tiruan). Lapisan ini yang disebut pelikel, i mans
pelikel adalah suatu lapisan dpis (0,5 pm), teenslusen, halus dan ficdak berwarng
Fungsi pelikel saliva adalah sebags perlindungan. Pelihel juga membatas: difus
produk asam dari pemecaban gufa Pelikel dapat mengikal berbapai ton organik
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seperts kalsuom, tosiat dan Huoerida, dan mengandung faktor—Takior antibakteri scperti
Te G, Iz AL T M, komplemen dan lisosim {Manson dan Eley, 199323}

Dialam wakie beberapa menl setelah terdeposiinva pehikel, pelikel akan
terpopulasi dengan baktern. Baktert dapat terdeposit langsung pads cnamel, tetaps
biasanya bakteri melekat terlebnh duhulu pada pelikel dan agregat bakieri dapal
menyelubungi plikoprotein saliva {Manson das BEley, 199323

Dalam wakin beberapa jam akan terbemtuk perlebatan anlars spesies
Streprococeus dan kemudian dotirompces dengan pelikel. Selama beberapa han
portama popalas bakten im akan tumbuh dan menvebar kelvar dan permuokaan gim
sehingga la dilthal dengan mikroskop elekiron akan ferlihal adanya palisade
organisme agak marip pencakar fangit lapis melapes yang menyebar dan permukaan
{ Manson dan Cley, 1993.24),

Pembentukan plak supragmgeiva dipeloporn oleh bakten vang mempumyal
kemampuan untuk  membentuk  polisakanda ckstraselular vang memungkinkan
hakiert melehal pads e dan saling berkatan, Kolon bakien yvang pertama adalah
Sireprococeus mitior, Streptococcus songiis, Actinonmees viscosus dan Actinomyces
menesfurclte. Selama pwoses imi kondisi hingkungan  perfahan-tahan skan berubah
menvebabkan lenadinya pertombuban selekif. Kendaan i shan menvebabkan
poruhahan komposis bakters dan setelab 2-3 mingga akan erjadi pertumbuhan flora
kompleks yang tidak terhalang termasuk bakteri anacrob gram-pegatif. bakten motil
dan spirecioeta (Mansen dan Eley, 1993240

Secara klinis, plak pim menspakan lapisan bakicn vang lunak, Gdak
lerkatsifikas:, menumpuk dan melekat pada opri-eediyn din obyek laa de dalam
mufut, misalnva restorasi, geligi tiruan dan kalkulus. Dalam bentuk lapisan tipis plak
umumnya tidak terfithat dan hanya dapat terlthat dengan bantuan bahan disclossing.
Dalam bentuk lapisan yang tebal plak tertihat sebagm deposi kekwningan atan
keabu-abuan vang tidak dapat dilepas dengan kumur-kumuor stau ingast etaspn dapat
dihilangkan dengan pemyihatan Plak jarang tevletak pada permuokaan oklusal gig
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kecuali bila gig lersehut sudah tidak berfonguy, sehinpga dapat terbentuk deposit
vang luas (Manson dan Eley, 1993:25)
2.1 4 Patogenitzs Plak
Peran plak dalam menyehabkan penvakit periodontal oleh karena bakteri
yang ads pada plak mampu menimbulkan respon inflamesi jaringan periodontal
dengan dus mekamsme Perama, dengan menonaktifian respon inang terhadap
rangsanean. Hal ini teradi karena penuranan fongs tagosit dun pevmrunan jumiah sel
yang akan membunuh bakier, penurunan munogiobulin dan komplemen dan
peninghatan  penghancuran Scria  penurunan  pertahapan scl Kedua, bhakiern
memproduksi bahan bahsn yeng dapat merusak jarmgsn nang sepert CILEL
profeclitik dan toksik hasi) metabolisme bakieri yang berakumulasi pada plak dan
menghasitkan substansi antigemik vang berpolensi dalam kerusakan janingan
{Sevmour el | 1992:90)
Terdapat dua hipotcss tentang patogenitas plak dalam menyehabkan

penyakit penudontal, vau |
! lipotesa plak non spesifik

Hipotesa i menvatakan bahwa penyvekit penodomul disehabkan oleh
produk yang merwsak dan dihasithan oleh fora pada plak. Hipotesa ni
heranggapan hahwa penyakit periodontal akan twejadi ketika jumiah plak telah
melehihi hatas schingea respon imun inang ldak mampu lag melndung janngan
(Carranza, 2002 104)
Hipotesa plak spesilik

Hipotess 1 beranguapan bahwa penyukil pesiodental dischabkan oleh

| %]
i

salah saty spesies bakten terenmu vang menghasiikan produk tenenm yang dapa
merusak jaringan dan mang {(Carranza, 2002:104),
2.1.5 Faktor Yang Mempengarutn Penimbunan Plak Gigi
Faklor - faktor menun Manson dan Floy (199348} yane discbut sebapar
faktor retenst plak, antara lamn

4. Restorasi yang kcliru,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

b, Kavilas kares.

c. Tumpukan sisa makanan.

d Gigit truan lengkap vang desannya tidak baik,

e. Alat ortodonti.

{  Susunan g geligd vang tdak ferator.

g kurangnya seal bibir atan kebiasaan bematas melabn mulut
b Merokok tembakan

o

i & Indeks Plak (PID

Indcks plak (P dibuat oich Siiness dan Loc Indeks plak (P i sering
kale digunakan bersama denpan mdeks pingiva (Gl untuk menentekan hubunizan
scbab  akibat aniara plak dan inflamasi mngmva Pengukwran skor plak PU
berdasarkan pads ketebalan plak di seknar margin pmgiva yang meloas ke arah
kotonal, hasi] penpukuranmya diangeap cukup akurat {Burl dan Eklund, 1992:63) PII
umumnya diaplikasikan pada peasiitian longitwdinal dan percobaas klinis. Walaupun
sejurniah penelitian menjamin keakuratan hasil pengukuran P penaksiran ketebalan
plak bersifil sangat sabvek!l” schinggn demn keakuratan data, sebaikava penaksimn
ketehalan plak dilakukan aleh operator yvang relah terlabih, {Camanza, 1990:287)

Penpokuran shor plak vame senng digunakan adalah dengan pemertisann

indeks plak PH Silloess dan Toe (Carvanza, 1990:287)
Kntena P (Sifiness amd Loe plague Index). vartu :
1] tudak ada plak
J-=t sclapis tipis plak pada free gingiva margin dan berdekatan dengan g Plak
1m mungkin dhketahud dengan mengperakkan probe pada permukagn i,

2= adanya kumpulan deposit dalam poket dan margin gmgiva atau berdokatan
dengan permukaaan g
3= amdanya plak yang berlebihan dalam podket ama margn simeva dan berdekatan

dengan permukaan g,

Skoi plak per gren —  Jumiah skor plak permuokaan paee vang diperthsa

Jumlah permukaan gig yang dipenksa
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Skor PLI per individe = Jumlah skor plak gt yang dipeniksa

Jumlah gig vang diperiksa

CGigi-ggl yvang divkur varte gigi 43 49 412, #19 €25 #28, pada permukaan
distofusial, fasial, mesiofasial dan permukaan lingual Skor wntuk permukaan
piai-pioi terieniw dijwmiah dan dibagi dengan jumiah gigs, uniuk mendapatkan indeks
plak (Camranza, |95H:287)
2.1.7 Kootrof Plak

Kontrol Plak adalah pembersihan ataw pensangkatan mikroorganisme plak
dan mencegnh terjadinya akumulasi plak pads permuksan @@ dan gingiva
{Loe dalam Soeroso, 1997:237) Konirel plak mempunyan dua tuean yaitu wviuk
menpurang  keradanpgan pingiva dan untuk mencegah berkembamenya penyakil
periodontal (Carranza eraf, 2002:651) Metode pengontrolan plak ada figa macam,
vaitu secars mekank, kvmia dan ingasi. Metode mekamk menppunzkan sikal gy,
sehenarnyva paling efekuf schagai tindakan kontrol plak tetap hal yang sangat sulic
dilakukan, karena hal ini membutuhkan ketaatan dan mobivas yang tingg dari pasien
{Forrest, 199524 Mewde pengontrolan plak sceara kimea dapal dilakukan denpgan
menggunakan obat kumaur vang lerbukti efeluf dalam mencepah perompukan plak
(Prijantojo, 1997:3209% Sejumlah bahan antimikrobial yang telah dinila sebaga
bahan antiplak dimasukkan dalam obat kumur schapa lambatan erhadap prosedur
pembersibun plak secam tadisional, Secara wwum, bahan kumwr menumjukkan
sedikit amn tdak adamya efek toksik terhadap mulwt ataw secars sistermik pada
konsentrasi yang digunakan. Selain itn, secara nyata hdak menvehabkan resistens:
dan merupakan antimikrobial depgzan spektrum luas, Tujean berkurmur—kurmur denpan
AEen kemaoterapentik sddalah itk Mengurangi poputas: plak
{Wibowo dan Melanie, 1993:68(0),
218 Disclosing Agent

Plak secara mekamis subit diidentifikast dengan mata wlamjang, kecual bila
plak i telah mencapa ketcbalan terfenlu dan akan terdihatl substansi putih,
keabu-abuan atau kekuningan di sekitar margin gingiva. Plak hanya dapat dilibat
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dengan menggunakan spaty bahan vang dischut divcdosing agen, yang dapal
memben wama sceam seleklil sehmagn tidak mempengarghi daersh o dan daerah
sekitar gig vang bersih Zat pewarna vang bapvak dipunskas dewasa o adalab
bahan pewarna dengmn dasar eritrosin. Baban ini mewarnai pelikel, plak dan selaput
lendit mengadi merah (Houwink, 1993:46)

Menurut Forrest ( 1993:30), sifat larutan dwefosing agent yang baik adalsh :
: Dapat memben warma lerhadap plak secara selektif schingpea tidak

mempengamhi dacrah @iz dan daerah sekatar gigi yang bersih,

2. Tidak mengubah warna dari strukior mulst yang lain sepertn pipi. bibar dan
fiddah.

3. Tambalan gigi dopan opgan sampai beraama

4, lidak boleh memepengaruhi rasa,

5.

Tidak memberi efck vang berbahava pada mukosa membran, jupa hdak
mensmbulkan juga tidak menimbulkan bahaya jika tericlan dan tidak boleh

memimbuikan reakst alergi

2.2 Oybat Kumur
Obat kumor adalab suaty bahan vang dapast membantu memben keseparan,
menghilangkan dan membersihkan mulat dan ;mgamsme ponyvebab yvamg duanggap
sebagat peocctus kolaman aten  penyekil dalam souls (Gagan dalam  Amiba.
1997 1086}, Secara wmum obat kumur yang ada di pasaran diklasifikasikan dalam
beberapa tpe sebagai benikul ;
1. Obat kurtur kosinetik
Obat kumur kosmetik tendm slas air dan alkobol, penyegar, pewama dan
minvak cssensial sepert pepermin. Baban penvepar dapat mengist lungga 20 %
51 obat kumur. Obat kumur im senng digunaksn dengsn tujuan membaniu

membersihian mufut dan gipg.
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Cbag kumur anhibakicn

Tujuan wama penggunasn obat kumuy bakten adaiah untuk menghtlangkan
dan menghancurkan hakter yang normal dalam rongga mudut, amun jumlahnya
banyak dan melebili ambang batasnya. Tkatan ammomium kuartener atau derivat
fenol merupakan bahan antibakler terpopuler.
Cibat kumur astringen

Oibat kumur ini menvebabkan presipitasi dan pengendapan protein dinding
sel bakteri sehingga mudah dihilangkan dengan kumur—kumur Hahan—bahan
vang mengandung seng dan alumunium seperti seng klorida dan seng asctat dan
alumunium potasium sullat merupakan bahan vang bamyak dhounakan sebagii
ASTINECn
ot Kumur penyangga

Aksi dari obal kummr penvangsa terganiung dan pH lanstannya. Sebaga
contoh bahan alkali vang werkandung dalem obat kumur sangat herpuns untuk
mengurang deposit musin dalam  saliva akibal aksi penchancuran protein
{ Amiba, [997-1086)

Senur! Komman dan Wilson (1996:331), spaya kemorerapeutik untuk

perawalan  periodontal  karena  penyakil periodontal  disshabkan  oleh  bakiers,

pemakaian agen antibakten cukup rasional untuk menceiEah maupun Merawal

penvakit tersebut, meskipun demikisn agar efekul ada heberaps kondist lertentu yang

perlu diperhankan -

1

-

led

Apen anlibakien harus efektif terhadap bakien vang menvebabkan teradinya es
Apen antibaktens harus dapat mencapal dagtan infeks denran konsentras) yang
adekuat selama wakiu vang cukup Yama.

Efisicnsinya harus melebihi kontraindikasinya, misalnya efek sampingnya.
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1.3 Kacapiring ((rardenin augiusia)
2.3.1 Klasifikasi Kacapiring

Menurmt Thomas {(1992-43). kacapinng adalah salah satu jems suko
kopi—kopum (refiacese) di Indonesia dan termasek dalam genus Ciordenio serta
species {rardenia  augusta Menurut Gembong (1994:3564), kiasifikasi {fanaman
kacapimng dalam taksonom lumbuhan adalah
[hvis - spermatophyia

Sub divisi - Anglospermac

Kelas Dicotyledoneae
Ordo : Rubiales

Familia Rukacens

{(Genus - Crardenia

Speeies - Urardemia augusia

Gambar 2.1 daun kacapinng i
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2.3.2 Nama Dacrah

Cardenia augusts & Indonesia discbut dengan  kacapiring Sehutan
kacapiring di beberapa daerah di Indencsia adalah schagai betikut | ceplok pinng
{Jawa), kacapiring (Sunda), jempiring (Bali), meniu bruek dan Raja putih  (Aceh)
(Thomas, 1992:43)

Kacapiring mudah tumbub i scmbarang tempat, batk dacrab dwgin
maupun panas. Namun, kacapiring ini lebih cocok di daerah pegunungan atau lokasi
yang tingginya lebih dari 400 meter di atas permukaan laut (Thomas, 199243,

2.3.3 Morfologi Kacapinmg

Menurut Thomas (1992:43), kacapiring  banyak dipefihara orang schag
tamaman hias atan pagar hijas yang memiliki aroma bungs haruw Kacapining
termasuk tumbuhan perda yang berunue tabunan serta banyak memubka cabang.
ranting maupun daun vang ldbal, Bunganya berukuran besar dan batang pohonnya
mampn mencapal ketinggian berkisar 1-2 meter. Bunganya induh mirip dengan
bunga mawar pulih dengan tajuk—laiuk melingkar dan bersususn membentuk satu
kesatuan vang anggun. Daunnya berbentuk oval, tebal, ticn dan mengkilap pada
permukaan telapak doun bagian alasova
2.3 4 Kandunpan Kimia Kacapining

Menurut Aliadi (1996:92) kandungan kimia dan kacapirng terditi dari
minvak atsirl, sardenosid, krosin (2at samak), genipusid, dektrosa dan manit. Minyak
atsirt menunat Duke dalam Eha {1999:498) mempunyar sifat antiseptik, antioksidan
dan mempunyval aktivitas terhadap beberapa bakleri,

Minyak atsiri atau minyak esensial terdapat dalam tumbub—umbuhan dapat
mempunval rasa, bau dan sifal—sifat khas lainnya, sclwn it minyak atsim dapat
dipakai sehagai minyak wangi, bumby, dan obat-obatan tradisional yang berasal dan
tumbuh -tumbuhan vang berupa daun—daunan dapat dipakai sebagm obat kumur yang
berfungst sebagai desinfcktan maspun antiscptik. Penggunsan daunnya dapal dibuat
dalum bentuk sedubian, rebusan. infusa alav larutan minyak (Eha, 1999.498),
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Tamn merupakan scjenis kandungan twmbuhan yvang bersifial fenol dan
mempunyal rasa sepat, felapn secara Kimia fanin tumbuthan dibagr menjadi dua
golongan vailu tanin kondensasi atau tamin katckhin (Rebinson, 1995:27), Turonan
fenol mempunyai cfck antibakieri, antiseptik, anastetik. keratolitik, kaustik dan
bekerja dengan cara mengendapkan protemn sel bakteri, mengubsh permeabilitas
membran sel bakten dan pembentukan kelal (swandoann, 1995120}

Menurut Agusta (2002 3), satu jems minvak atsin pada uvmumnys memiliki
beberapa khasiat yang berbeda, misalove sebagai antiseptiv dan antibakteri,
Panalitian klinik memperlihatkan bahwa minvak atsin scring membantu menciptakan
lingkungan sedemikian repa schingga penvakit, bakien, virus, dan pamur tdak dapat
hidup.

2.3.5 Manfaat Kacapiring

tenunat Thomas (1992:44), kecapiring dapai digunakan untuk mengobali
penyakit disbetes mellilus, sariawan, demam dan suksr buang air besar Adapun
hagian vang bermanfasi antuk penggunaan medis adalah bagian daun dan buahnya.
Sedompkan bunganva mempunyi aroma vang kunt dan songst haruom, Aroma bunga
dari tumbuhan m di Cina digunakan scbagai pewangs feh dan relal digunakan
sehapai wewanman di rumah—rumah dan di kantor-kantor di Panis dan Los Angeles
schelum tahun 19349

hienurut Eha (1999497} infusse dasn Kacapning dengan konsenirasi 10 %o
dan konsenteasi |5 %% teshakts dapat menurunkan jumiah kolows bakten Streplococous
pram-positil dan Nisserio gram-negatif, sehingpn infusa daun kacapinng ini dapai
dipakan sebaga obal humur Uadisonal yang mempunya efck  bakienologis
Sedangkan menurut Siti Badrivah (199127} daun kacapiring dapat menghambal

pertumbuhan bakteri Sereprococens awreis dan fscfierichia colk
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2.4 Hipotesa

1. Terdapat pengaruh berkwrour infusa dawn kacapirmg terhadap penuroman mdeks
plak

2. Terdapat konsentras: vang paling efektf dalam menurunkan mndeks plak

L5 Keranghks Konsep Penclitian

Hakleri plak |

Fumur infusa daun kacapinng dengan
konsentrasi £S5 %, 2000, 25 %, 30 % »

¥

Akurnulas piak |

Mengandung :
minyak atsin, gardenoasid, |
pemiposed. krosin, 1[r
[ Penyakil
I Periodonial | E

dektrosa, mamt
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Penelittan ini adalah penclitan cksperimental klinis dengan rancangan
penelitian one greup pre test-post test (Notoatmodjo, 2002:164),

3.2 Wakiu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di bagian Periodonsia Fakultas Kedokteran Gig
Umrversitas Jember pada bulan Jum -Scptember 2005,

3.3 Variahel Penelitian
2.3 1 Vanabel Bebas
Variabel bebasnya adalah infusa daun kacapinng dengan konsentrast 15 %o,
200 %, 25 Yo dan 30 %o
3.3.2 Vanabel Terkat
Variabel tenkatnya adalah pettaruman ndeks prlak

{Siiness and Loe Ploague Tndex)

3.3.3 Vanabe!l Kendali

Vanabel kendali dalam penelitian ini adalah :
«  Kondisi sampel pra perlakuan
¢ Cara pembuatan infusa daun kacapiring

+ (Cara pengukuran indeks plak

«  Cara berkumur

R i

17
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* Lama berkumur

s  Volume bahan kumur

3.4 Definisi Operasional
3.4.1 Infusa Daun Kaca Piring

Daun kacapimng yang muda dan segar dins sckeoil mungking, kemudian
dittmbanyg sesum berat vang diunginkom yveetu 13 gr. 20 gr, 25 gr dan 30 gr untuk
setiap 1K) ml aquades. Daun kacapiring dan aquades dimasukkan ke dalam panci dan
panaskan selama 15 menit ferhitung mula subn 90°C dengan sekali-kali diadok,
Setelah 15 menit panci diangkat dan apl, infosa didinginkan, kemudian disanng
dengan  menggunakan  kasa  steril, Volume infusa diperiksa, aquades  sterl
ditambahkan hingga volume M) ml, sehingga nantinya didapatkan mfusa daun
kacapining 15 gr/ 100 ml, 20 gr/ 100 ml, 25 gr/ 100 ml dan 30 gr 7 100 ml
Infusa daun kacapring ditaruh di dalam betol vang berwarna gelap, tutup rapat dan
distmpan i tempat vang sejuk (Farmakope Indonesia ediz 1T tahun 19794105,
3.4.2 Penurunan indeks Plak

Adalah sehsih pengukuran skor mdeks plak sebelum dan sesudah berkumur,
Pengukurannya menggunakan PH (Sdfaess and Lo Plague fndex) Pemeriksaan
dilakukan pada permukaan distofasial, fasial, mesiofasial dan lingual g 4 3, #
O #12. A19 #25 dan# 28

Kriteria P (Nilfncss and Loe Plague fndex), yaiuo
0 = tidak ada plak
1 = selapis tipis plak pada free gongiva margin dan berdekatan dengan pipt Plak i

mungkin diketahw dengan menggerskkan probe pada permukaan gigm.

-t

= adanya kumpulan deposit dalam pokel dan margin gingiva atau berdekatan

dengan permukaan gigl dan dapat dilthat dengan mata telanjang.

Led

= adanva plak vang berlebihan dalam poke! atau mangn gingiva dan berdekatan
dengan permukaan gigi.
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Cara pengukuran skor plak PII
skor plak per s = ¥ skor plak permukaan gig vang diperiksa

¥ permukaan gigl yang diperiksa
Skor plak per individu = skor plak gig vang diperiksa

¥ pigl vang diperiksa

3.4.3 Cara Berkumur

Cara berkumur adalah air dimasvukkan dalam muln, gigi-—gig rahang alas
dan rahang bawah dalam keadaan oklusi, ar digerakkan ke kapan dam ke kin
sebanyak 10 ksl deagan Bantuan tekanan bibic dan pign (Prgantogo, 1997:332),
3.4 4 Lama Berkumuar

Lama borkumur adalah waklu vane digumakan amok berkumur vaitu
&0 detik.
3.4.5 Volume Bahan Kumur

Volume bahan kumur adalah banyokeya lansan yang digunakan untuk
berkumur, yavta (0ml.

3.5 Sampel Penelitian
3.5.1 Jumlah Sampel
Jumlah sampel vang digunakan dalam pepelitian im dihitung dengan
mengpunakan rumus dan Stell dan Tone (Harmona, 20803,
(1-1n=1}= 20
Keterangan -
1 = jumlah kelompok perlakuan

n = jumlah sampel
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Penghitungan jumiah sampel untuk setiap kelompok perlakuan adalah

{5-1Kn-1} =20
{{n-1} =20
4n-4 =20
dn =2n

i =6

Karena jumlah kelompok perlakuan (1) = 5 dan jumlah sobyck umtuk setiap perlekuan
in) = 6, maka jumiah subvek scluruhnya adalah 30,
3.5.2 Kriteria Sampel

Subvek penelitian ini adalah mahasiswa FRG Umiversitas Jember dengan
kriteria -
= psta 18-25 tahun
= fudak merokok
» udak ada pingivitis dan periodontitis pada gigi vang ditelits
»  tudak ada kelainan sistenmik
= fidak ada kanes pada permukaan g vang akan dieliti
*  tidak menggunakan obat kumur 6 bulan sebelom penelitian
*  fidak menggunakan obat- obat amtibiotik 6 bulan sebelum penelitian
= gig bdak kanes
= g tidak malposis
3.5.3 Metode Sampling

tara pengambilan sampel dalam penelitan i dengan menggunakan

purposive non random sampling di mana pengambilan sampel berdasarkan kriteria
vang lelah ditentukan { Notoatmodjo, 2002:88)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

21

3.6 Alat dan Bahan
3.6.1 Alal
Alat yang digunakan dalam peneliman im adalah -

- Reraca
- kompor histnk
- pelas ukur
- pengaduk
- probe
- kaca mulut
- pinset
- deppen glass
- pelas untuk Kumur
- sfop welch
- tabung reaks:
6.2 Baban

Bahan yvang digunakan dalam penelitian im adalah :

Tkd

1

daun kacapiring vang masih muda, segar dan telah mengalami metaholisme
lengkap

- aquades stenl

- cotton peller

- alkohol 70 %

- disclosing agent

1.7 Persiapan Sebelum Peaelitisn
31.7.1 Pembuatan Infusa Daun Kacapinng
a. Pembuatan Infuss Daun Kacagining [ 15%)

Daun kacapiring vang muda dan scgar diiris sekecil mungkin, kemudian
ditimbang sebesar 15 pr untuk 100 ml aguades. Daun kacapining dan akoades
dimasukkan ke dalam panci dan panaskan seluma 15 menit terhitung mulai subu 90°C
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dengan sekali kali diaduk Setelah 15 menit panci diangkat dasi api, infusa
didinginkan, kemudian disaring dengan menggunakan kasa steril. Volume inlusa
diperiksa, aquades steril ditambahkan hingga volume 100 ml. schimega nantinya
didapatkan infosa daun kacapiring 15 go/100 mi. Selanjutnya, infusa daun kacapiring
ditarub di dalam botol yang berwarna pelap, tutup rapat dan disimpan di tempat yang
sejuk

b. Pembuatan Infusa Daun Kacapiming (20 %)

Davn kacapiring yang muda dan segar difrs sekecil mungkin, kemudian
ditimbang sebesar 20 gr untuk (00 ml aguades, Daun Kacapinng dan akundes
dimasukkan ke dalam panci dan panaskan selama 15 menit terhitung mudas subo 90°C
dengan sekali-kali diaduk. Sciclah 15 menil panci diangkat dan api. infusa
didinginkan, kemudian disaring dengan menggunakan kasa steril. Volume infusa
diperiksa. aquades sieril dinambahkan hingga volume 100 mi, sehingga namtinya
didapatkan infusa daun kacapiring 20 gr/100 ml. Selanjutnya, infusa daun kacapiring
ditaruh di dalam bow yang berwarna gelap, tutup rapat dan disimpan di tempat yvang
sejuk
¢. Pembuatan Infusa Daun Kacapining (23 %)

[aun kacapiring vang muda dan segar dins sekecil omngkin, kemudian
ditimbang schesar 25 gr untuk [0 mi aguades. Daun kscamiring dan aquades
dimasukkan ke dalam panci dan panaskan selama 15 memt terhitung mudai subhu 90°C
demgan sckali-kali disduk  Setelah 15 mennt panci diangkst dari api. infusa
didinginkan, kemudian disaring dengan menggunakan kasa steril. Volume nfusa
diperiksa, aquades stenl ditambahkan hingga volume 100 ml schingga nantinya
didapatkan infusa daun kacapiring 25 gr/100 mi. Selanjuinya, infusa daun Kacapiring
ditaruh di dalam botol vang berwarna gelap, witup rapat dan disimpan di tempat yang
s uk
i. Permbuatan Air Infusa Daun Kacapinng ( 30 %6 )

Daun kacapiring vang muda dan segar diwris sckecil mungkin, kemudian
ditimbang sebesar 30 gr umuk 100 ml aguades. [Dawn kacapimng dan aguades
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dimasukkan ke dalam panci dan panaskan selama 15 memt terhttung mulas suhu 907°C

dengan sekali kali diaduk. Sctelah 15 menil panct diangkat dart apl infusa

didinginksn. kemudian disaring dengan menpggunakan kasa stenil. Velume infusa

diperiksa, aquades steril ditambahkan hingga volume 100 ml, sehingga nantinyva

didapatkan infusa daun kacapiring 30 pr/100 ml Selanjumya, infusa daun kacapiring

ditarub di dalam botol vang berwarna gelap, twiup rapat dan disimpan di tempat vang

sejuk

3.7.2 Persiapan Sampel

- Sampel discalling

- Sampel dilanh berkamur,

- Malam han sebelum penclitian sampel diinstruksikan untuk mengposok gigh
lanpa pasta g

- Pap han sebelum penelitian sampel diinstruksikan unfpk tidak menggosok gz

- Satu jam schelum  penclitian sampai  penclitian  berakhic  sampel  tidak
diperbolehkan makan dan minum.

3.8 Pelaksanaan Penclitian

Kelompok 1 : kumur aquades steril (kontrol)

. Sampel diberi divclosing apent pada permukaan gigl, dan sampel diinsiruksikan
berkumur untuk menghilangkan ketebiban disciosing agent.

[

Mengukur dan mencatat indeks plak awal sebelum perlakuan.

3. Sampel diinstruksikan berkomur dengan aguades steril selama 60 detik
4. Pemberian disclosing agent pada permukaan gign dan kumur dengan air untok

menghilangkan kelebihanmya

5. Mengukur dan mencatat indeks plak setelah perlakuan,

Kelompok 2 : Komur infasa daun kacapiring koasentrasi 15 %

1. Sampel diberi disciosing agew’ puda permupkaan gigi, dan sampel diinstruksikan
berkomur uriuk menghilangkan kelebthan oisefosmmg agend.

2. Mengukur dan mencatat indeks plak awal sebefum perfakuan
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3.

Sampel diinstruksikan berkumur infusa daun kacapinng konsentras: 15 %6 selama
&0 detik.

Pemberian disclosing ageni pada permukaan mm dan kumur dengan air untuk
menghilangkan kelebihannya,

Mengukur dan mencatat indeks plak setelah perlakuan,

Kelompok 3 : Kumur infusa daun kacapiring konsentrasi 20 %%

!:'_J

!..I.i‘

3,

Sampel dibeni disclosig agenr pada permukaan gigh, dan sampel dinstruksikan
berkumur untuk menghilangkan kelebihun disclosimg agent,

Mengukur dan mencatal indeks plak awal sebelum perlakuvan

Sampe! dimstraksikan berkumur infusy daun kacapiring konsenirasi 20 % selama
60 detik.

Pemberian disclosing agerr pada permukaan g dan kumur dengan air untuk
menghilangkan kelebihanmya.

Mengukur dan mencatat indeks plak setelah perlakuan.

Kelompok 4 : Kumur infusa daun kacapiring honsentrasi 25 %

1

Bd

5,

Sampel diben disclosing agere pada permukaan @z, dan sampel diinstruksikan
berkumur untuk menghilangkan kelebihan drsclosimg apent.,

Mengukur dan mencatal indeks plak awal sehelum perlakian

Sampel diinstruksikan berkumur dengan  rebusan daun kacapinng konsentzast
25 %o sehama 60 denk.

Pemberian disclosing apeni pada permukaan gigl dan kumur dengan air untuk
menghilamgkan kelelnhannya

Mengukuor dan mencatat indeks plak setelah perlakuan

Kelompok 5 : Kumur infusa daun kacapiring koasentrasi 30 %

1.

pa

b

Sampel diben discloving agend pada permukaan gigl, dan sampel dinstruksikan
berkumur untuk menghilangkan kelebihan disclosing wgend.

Menpukur dam mencatat indeks plak awal sebelum perfakuan

Sampel diinstruksikan berkumur infusa dsun kacapiring konsentras 30 %o selama
60 detik.
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4. Pemberian disclaving agenr pada permukaan gigi dan kumur dengan air untuk
menghilangkan kelebihannva

5. Mengukur dan mencatat indeks plak setelah perlakuan.

3.9 Analisa Data

Data vang diperoleh diwi dahulu dengan wi normalitas dan homogenitas.
(Meh karena deta wermasuk data ordinal maka dingt dengan i statistik non parametnk
vaitu dengan menggunakan i Wilcoxon dengan tingkat kepercayaan 953% {p=<0 (5}
unfyk mengetabui perbedaan sebelum dan sesodah berkomur dengan infusa daun
kucapiring dan aquades. Jiks ada beds yang sigmiikan maka anabsa data dilanjutkan
denpan uji Kruskal Wallis denpan tingkat kepercayaan 95% (p<0.03), kemudian
apabila berbeda bermakna antara kelompok kontrol dengan kelompok infusa daun
kacapiring maka akan dilanjutkan uji beda antar perlakuan dengan uji Mann Whitney
dengan tingkat kepercayaan 95% {p=0.05).

310 Alur Penelitian

Subvek Penclitian

!

Persiapan

Pengukuran Indeks Plak
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| Pengukuran Indeks Plak

(i3

r_
7
&l
[
i

e pr—

Pengukuran Indeks Plak

l

Analisa Data

beterangan

K Kumur aguades stenl { kontrol )

Gl = Kumur infusa daun Kacapiring konsentras: 13 %
(G2 = Kumur infusa daun kacapinng konsentras: 20 %
(i3 = Kumur infusa daun kacapiring konsemrasi 25 %

G4 Kumur infusa daun kacapiring konsentrasi 30 %

26
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BAR 5. KESIMPULAN DAN 5ARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian tentang pengarub
berkumur infusa daun kacapinng (Cravdenio caugusie) tethadap penurenan indeks
plak, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai benkut
1. Infusa daun kecapiring dapat menurunkan mdeks plak.
I Konsentrasi infusa daun kecapiring vang paling cfektif dafam menurunkan indeks

plak adalah konsentras: 3%,

5.2 Saran

1. infusa daun kacapining dapat digunakan sebagai obat kumur aliernatif’ d
masyarakat.

7. Mengingat rasa dan bau infusa daun kacapiring yang tidak enak jika digunakan
sehapal obat kumur maka diperlukan penelitian lebih lanjot uniuk mengatasi hal
tersebul

3. Perlu penclitian lcbib lanjut mengenai pengaruh daon kacapiring terhadap indeks
plak dalam sediaan fam.

i35
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LAMPIRAN

Lampiran A. Surat Persetnjuan (informed consent)
SURAT PERSETUJUAN
(INFORMED CONSENT)

Saya yang benanda tangan di bawah mi ©
s
Limur

Jenes Kelamm

Alzmz|
Menvatakan bersedia untuk menjadi subvek penelitian dar :
MNama - Lydia Savitn
Nind CO1 160101052
Fakultas : Kedokteran Crign
Alamat - J1. Jawa TFR No, 24 Jember

Dengan jodol pencliian “Pengaruh berkurmur miusa daun Kacapinng
{Cardenia Augusta ) terhadap penurunan indeks plak™ [n mma prosedus
pengambilan  sampel penchnan  tidek  akan  menimbulkan cesiko  dan
ketdakmvarmanan subyek.

Sava tedah menibaca atan dibacakan hal tersebut di wias dan tefah diben
kesempatan unfuk menanyakan hal-hal yang belom jelas dan diben jawaban
denpan jelas.

Dengan ini sava menyaiakan dengan subarcls imbuk ikut sebagai subyek

dalam penelitian ini

Janher,

Y ang menyatakan
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Lampiran B. Data penelitian indeks plak schelum dan sesudah berkumur
aquades steril dan infusa daun kacapiving

B.1 Kelompok kontrol

Sbim S | Ssdh 'S elisih|
I"-.'-::l Kumur Total PLI| kumur Taosal PLLY PLI !
64| 1 |1]4]6] 6 | 4] 1t T1]a]e ]
| |1.25l0.25] 0,75 '{ihl,Ei'H 5,75 0,96(1,250,25 0.75 0.751.25/ 1.5 575096 0
2 073075 0 0.250.250,75[2.750.460 ﬁ‘n’fﬂ__'_p' ugf-]tus,nﬂ’r'rs.nam' o |
3 lozsp2sl 0 [0 0|1 |25 042025025 0 |0 117250042 0
| 4 j0230.75) 1 [ 11 Iﬂ'?5|4’.f5[!'}fiﬂ,25!ﬂ,'?5 1 |1 1 075475079 0
5 los[os] 1 075 ﬂ_ﬁ.ﬂ?ﬁj_-i 067[05(0.5| [ 07505075 4 067 0
| 6 075028 1 075025075375 062075025 1 075025075 375 062 0
Mol 23,5392 235392 0 __i
B.2 Kelompok knmur mfuta daun !Iuc:plrmg konsenirasi 15%
’ Shlm i Ssdli [T Iselisihl
| No kumur Tolal PLI bmur  (Total PLI| PL i
slalbr Ealalel | [elalaila]s B |
| pslos] 05 050250025275 0.46/0.7500,5 | 0.5 ,ns:n 250,25 275 0460
(2l f1] 1 pIsios| 1 |s25087 1 | 1] 1 u,?ﬁ,u_,_ﬁ_ | 5250087 0
3 01 los] 1 logsioss) 1 | 5 og3 1 05 1 1:17' i | 5 jos3 o
| 4 07si0s] L osi0S| 1 42507107505 1 u5 1 (425071 ©
- [0 25 023 0250250,5] 2 I{II'H[I-1|I}’J”-'| (0,25 t'L.H 2905 2 033 0
6 |0.751025] 025 0250025 0,52,25 0,370.750.25) 0.25 [0.250.250.512.25 0,37 0 |
Total 121,53.57) 215357 0
B3 Kﬂumpuk kumur infusa daun hmpirlng konsentrasi 20%
Sblm “ Ssdh Selisih|
i hunh.u' T:.ﬂ.ll.PLl Kurmer Total{ PLL| PLI
64 1 | 4[ |?4| L[4]6 B
1 [1.2510.5 ﬂ5 u?ﬁ 1 u,254’r50:r| HE u m:,ﬂ’fﬁnzm.zi 0,53] 0,17
2 [0,75(05] 0,75 (0,5]0,5] us 35 058055 0.5 10,25/0,5[0,52.75 046 0,12
3 [ 1 [n25]025 025 0 1 12.75l046l05 07025 0 0 | [1,75029 un{
4 | 1 [05]0.75 025075 0,513,735 0,630.750.5 0.75 | 0 025/0,5[2.75 0.46( 0.17 |
5 7505|055 [03[0s]05]325054 0505 05 q-ilu*s 10,25(2,750.46 0.08
6 07505(025 0 (050525 0420505 025[ 0 (05025 2 |p.33] 0,09
Total | 20 3,34] [15.26]2.54] 0.8
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B.4 Kelompok kumor infusa daun kacapiring konsentrasi 25%

|

'u‘ﬂu?ﬂ 075 0.5

Skim
kumur

(4] 1 (1[4

_lTula]EF‘l..l
6|

~ Ssdh
kumnue

Total| PLI

f

FIERNNK

0.2
05025 [IS 0.5

05] 4 067 1
0,75 3.5

025 0.25 0,25 0

&

0.5 2.250.37

Selisil!
"Ll

0,30 |

0,580.25

0,35 0.25 P25025

125

uﬁlu?j 0.510.75

1.25
I

0.75| 0.5 05105

0.5
0.5

125 0,710.75)

025 025 r[ll,.j'i} 75

0,25 1.5
0.5 [2,25 0,37

(.25

033
0,34 !

4 067075 0

125 1 125075

073

i ﬂnﬁ 0.5 02503

0.5

6 105

05{025 0 [ﬂ;ﬁ

,""|' 0.75 [05{05

05 ,1,15 (137
0.5 375 0,62

034 |
038

3 L3

2434!3

025025025 [ 0 0.250251.25 021

B.5 Kelompok kumuor infosa daon kacapiring konsentrasi 30%

Nn|

shlm
Eumul

[ 4

|h
L1
1

625 1 1

6]
1] 1 /52508705
0.5 [0.75/4.75 0.790.25

Irmai’t‘Ll'
I f

'-.‘uih
ko

0,29

113,25.2,19

1,94

iy
|

Tolal| PLI

ETECEY

| & |

(123
ILS

0,75
025

0,75 125 0,5
075 0.5 075

LA | e el | D |

{1,25

0.5 0.5 050,75

1,25
075425071/ 0.5

fs

L1 ]0s5] 1

05075

1,25]

WEE A]_EFE!UE
u.ﬂill

A

5 083 “"’

Total

|z@349ﬂ

{Li:nl 0.5 |ﬂ,2'iﬂ 75!
{!?5 uj 0.5 0,25

025 25 042

Selisihi
PLI

0,45 |

025 2 o A3

046 |

0.25 0,25

05 075 025025075 3 0.5 042

05,25 042

41

u,:s‘ 0,25

i ‘*5: 1,75 029 042

251025
‘E_EIU 25

0, 25' 05 'qu

025225 0.37

0,46

14 1233

B.0 Rata-rata dan stapdard deviasi penprunan plak imdeks sebelum dan
sesudah berkumur aquades steril dan infosa daun kacapiring

Mo fnifunsn Kaca Pinng
Komtrol |5"3"-’_u_____i 0% 55“:; 4 0%
: 0,00 poo | o007 | o3 | 645
— 2 | 4 | oo | eiz | @3 | ods
i 000 | o000 1 aa7 B34 | 042
| 4 000 | op0 | 007 030 | 04]
e is 800 | oop | o068 | 03B | 042
6 0,00 000 | o009 | 029 | pae |
tata-rata | (0,00 go0 | 013 | 032 | 044
| sD | 000 “000 | 004 | 0o3 | 0oz i

41
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Lampiran C. Hasil gji Kolmogoroyv-Smirnov dan homogenilas varians

Cn-Baanpia Kolmegoroy-Smimoy Test

Irrfuss ey s bidipas
Fomapining Kangiang K it i) Haraguiiny]

£ Fazwrimd 5% T 25 30
'] A E ] 8 -]
Blarmal Pararmstors A0 Weoar o0 2000 1333 o FLe. B | NS
Sl [ewvaton e e g HH 4. 2HTE-(R 3 REE 22ER
Wel Exbainis i il =T 255 2
Ctiferercos Frraifive 123 2655 i o
Hegatre = H7 -162 223
Folmogonoe-Sommos s L] [E]
Asgprnp Bag {F-lnded) -5} BN T3

o Tosd chutritditeod ra Ml
B Caloasmsd from dats
O Ther dtasriation has novananoe doe s vereble. One-Somple Solmogoroy- Smenov Test cannot be performad.

Test af Homogeneity of Varfances

ik Plaks
LEvans
__ Statistic dfi df2
168 216 4 25 ooo

Lg-!
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Lampiran D. Hasil Uji Wilcoxon Pada Kelompok Kootrol

Deseriptine Statistics
R Mean  Sid. Dewiation  Minimam | Mammam
Sebolum | £33 MG Az a4
Sesudah ] 533 20 A2 5

Wilcoxon Signed Ranks Test

Ranks
N MesnRank Sam of Ranks
Sonudat - Sebelum Megalve Ranks g REE) (1]
Fosave Ranks o= i i
Tias i
Toai &

& Sespninh < Sehoium
b Sesucen = BSebatam
¢ Sabsfum = Sesukich

Test Statistics”
Sasudsh -
Sabalum
Z Joge
Asymp. Sig. {2-talled] 1.000

4. The sum of negalve ranks
exjuals thee sum of posiln'e Fanks.

b Wilcoxon Signed Ranks Test
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Lampiran E. Hasil Uji Wilcoxon Pada Kelompok Infusa kacapiring 15%

Descriptive Statistics
i Mean  Sid, Desdalion  Minimum  Maximem
Semsaium 3] S50 2380 A3 Aar
Sesudah ] 5850 230} a3 ar

Wilcoxon Signed Hanks Test

Rarks
W Mean Rank  Gum of Renks
Sesadal - Sebefum Megstive Ranks o« .0 e}
Positive Ranks i 0o i1
Tias &
Tofal f

il Speudah < Sebelum
b, Sesidan = Ssebatum
L Zspalum = Sesudah

Test Statistics
Sesydah -
Sebefum
£ Qo2
Agymp. Sig. (2-tailed) 1.000

B. The sum of negative ranks
gquals the sum of positive ranks

b. Wilcoxon Signed Ranks Test
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Lampiran F. lasil Uji Wilcoxon Pada Kelompok Infusa Kacapiving 20%

Descriptive Statistice
M Klean Std. Deviation  Minimum _ Maxmum
Sebelum ] GBET 1075 A2 M
Sigsudah B 4233 2. 365E-02 28 54
Wilcoxon Signed Ranks Test
Ranks
: M  Mean Rk Surn of Ranks
Sesudah - Sebelum.  Negsive Renks as 3.50 2100
Fosfiive Ranks o o0 1+
lies o°
Tata 5]

o Bpsixlah = Sebeluim
li. Bpmudah = Sabelum

. Sobadum = Sesdah

Test Statisticd
Sasudah -
Sabalum
Fi -5
Asymp. Sig. (2-tailed) 026

2. Bagsed on positive ranks
E. Wilcoxon Signed Ranks Test
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Lampiran G. Hasil Uji Wilcoxon Pada Kelompok Infosa Kacapiring 13%

Descripiive Statistics

N Waan Std. Davigtion  Winimum  Mecemum
Sebalum 3] R 1706 50 1.00
Sesudan L] IEED 143 iy 52
Wilcoxon Signed Ranks Test
Ranks
. g M Mean Rank  Sum ot Ranks
Sesudah - Sebelum  Magatve Ranks i 3,50 21,00
Presitove Ranks o oo Rei)
Thes i g
Taokil ]

4. Besudan < Sebelum
0. Sasudah > Sabalum
G. Sebeliem = Sesidah

Tast Statietice”

Sasudah -

Sebelum
z =220
Asymp. Slg (2-laided) Q27

8 Based on positive ranks,
B \Wilcoxon Signed Ranks Test
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Lampiran H. Hasil Uji Wilcoxon PadaKelompok Infusa Kacapiving 30%

Descriptive Statistics
i _f:.! -~ Mean  Std Dewvislion  Minimum Maxsmum
Satalum G E250 . 148E-02 T - )
Zasudah ] SEED T 4EBE 02 .28 g=1i]

Wilcoxon Signed Ranks Test

Ranks
N Mean Rank _ Sem of Ranks
Hesudah - Seoelum Megative Ranks an .50 1,00
Posilive Banks i o0 i1
Ties Qe
Totsl (i
3. Sessdah < Sebeium
B. Sasudah = Sehelum
. Sabelum = Sasudah
Test Statisticd’
Sesudah -
. mgbalum
Fd 22145
Azymp. Sig. (2-iziled) L27

d. Bazed on posifive ranks.
b. Wilcoxon Signed Ranks Test
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Lampiran J. Hasil oji Kruskal-Wallis

Ranks

Parlakuan i Mean Rank

indek Ptaks  Wontrol & 5.50
Infusa Eacapiring 15% =] &.50
Infusa Kacapiring 20% & 1550
Infusa Kacapiring 25% B 21.50
infuisa Kacapinng 30%: g 2750
Total 30

Test Statistice®

Indek Plaks

Chi-Square 28,324

df 4

Azymip. Sig. A

2. kruska] Wallis Tast
b. Grouping Varable: Perdakuan

4R
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Lampiran J. liasil wji Mano-Whitney antara kelompok Kontrol dengan

kelom pok infess daun kacapiring 13%

Ranks
Pariakuan M Mean Bank  Sum of Ranks
Indek Plaks  Hantrol G 360 21.00
Intusa Kacapnng 25% G 0.50 LT.A0
Total 12
Test Statistics
nudak Plaks
Manm-Whitreay LI 00
Wilcowon W 21.000
il -3.0a83
Azvmp, Sig. (2-laied) 6oz
Exact Sig. [2°(1-1=iled IIIEE

Sig. 1]
A Not cormacied for fies,
b. Grouping Vanable: Perlakuan
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Lampiran K. Hasil uji Mano-Whitney antara kelompok kontral dengan

kelompok infusa daun kacapiring 20%

Ranks

Periakuan N Mean Rank  Sum of Ranks
Indak Plaks  Kontrol & 3.50 21.00

ifuza Kacapering 20% 6 a.50 57.00

Todal 12

Test Statistics”
Incek Plaks

Manm-Whitney LI 000
Wilcomom W 21.000
Z 302
Asyrmp. Sug. (2-1ailed) ooz
Exact Sig. [2*(1-teiled L]

Sig.j] D1e

d. Mot comectad for tes
0. Groupdng varable: Perlakuan
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Lampiran 1. Hasil uji Mann-Whitney antara kelompok kontrol dengan
kelompok infusa daun kacapiring 25%

Ranks
Perlakuan by Measn Rank Sum of Ranks
Indak Plaka Honirol 3] 3.50 21.00
infusa Kacapinmg 25% [ 0 80 57.00
Tatal 12

Test Statistics”
Indak Plaks
mann-Whitney U 000
Wilcoean W 21.000
Z -3 083
Asymp. Sig. {2-tailed) aoz
Exact Sig. [2*(1-laseqd 3

Sig 1] i
8. Mot corrected for ies
b. Groupeng Variable: Periakuan
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Lampiran M. Hasil wji Mann-Whitney antara kelompek kontrol dengan
kelompok infusa davn kacapiring 30%

Ranks
. Periakuan i) Mean Rank  Sum of Ranks
Indek Plaks  Kontrol & 3.50 25.00
Infsa Kacapining 30% & 450 57.00
Total 12
Test Statistice”
Indek Plaks
Mann-Whitneay U i
WRCoxon W 21.000
Z -3.089
Asymp Sig. (2-tailed} ale
Exact Sig. [2*[1-tailad a

Sig.J] 02

d. Mot comacied for tes
b Grouping Varable: Pertakuan
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Lampiran N. Hasil aji Mann-Whitney antara kelompok infusa daun kacapiring
153% dengan kelompok infusa dawn kacapiring 20%

Ranks
Perlakuan M Mean Rank  Sum of Rapks
Incek Piaks  Infusa Kacapiring 15% i} 3.50 21.00
Infusa Kacapinng 20% G 8.50 5700
[ otal 12

Tast Statistice”

Indek Plaks
Manr-Whitrsay L oo
Wilcoaon W 21.000
) -3.102
Asymp. 3. (2-taded) A0az
Exact Sig. [2*(1-iaded a
Sig. il i

8 Mot corrected for ties
b. Grouping Variable: Pertakuan
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Lampiran O. Hazil uji Mann-Whitney antars kelompok infuss davn kacapiring

15% dengan kelompok infusa daun kacapiring 25%

Hanks
Perlakuan N Mean Rank _Sum of Ranks _
Indek Plaks  Infusa Kacapinng 15% & 350 21.00
Infusa Kacapiring 25% & & 5 5700
Toktal 12
Test Statistics”
Indek Plake
Mann-Whitney 1 oo
Wililcosan W 21.000
£ S5 0ES
Asymp. Sig. (2-tailed) 0oz
Exsct Sig. [2*(1-tsitad
ig. [2*(1-tai oz’

5ig.]]
4. Mol comactad for ties
. Grouping Variable: Perakuan
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Lampiran P, Hasil uji Mann-Whitney antara kelompok infusa daun kacapiring

15% dengan kelompok infusa daun kacapiring 30

Ranks
Perakuan M Mean Rank  Suwmn of Ranks
Indek Plaks  Infusa Kacapring 15% 6 350 21.00
infuza Kacapiring 30% & 9,50 57.00
Tolal 12

Test Statistics”

Indek Plaks
Mann-Whitnay 1 0og
YWEGoxRon W 21000
z -3.0859
Agymp. Sig. (2-tailad) Aoz
Exact Sig, [2*(1-t=iled .{IDEa

Sig.il
8. Mot comected for tiea
b. Grouping Variable. Perlakuan

Ly
Lahy
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Lampiran (). Hasil uji Mann-Whitney antars kelompok infusa davn kacapiring

20% dengan kelompok infusa daun kacapiring 25%

Ranks

Periakisan N Mean Ranx__ Sum of Ranks
Imdek Plaks  Infusa Kacapinng 20% B 350 2100

infusa Kacaplning 29% 2] 8.50 57.00
Total 12

Test Statistics

Indek Flaks
Mann-Whitrey U ooa

YWilcoxaon W 21,000

£ =2 508

Asymp. Slg. (2-lakad) A04

Exsct Sig. [2*1-4=ziled o

Sig.)] K
#. Mot corracted far ties.

B. Growping Vanable, Pedakuan
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Lampiran R. Hasil uji Mann-Whitney antara kelompok infusa daun kacapiring

20M% dengan kelompok infusa daun kacapiring M%

Ranks
Parlakuan M Mean Rank Sum of Ranks
Indek Plake Infus=a Kacapinng 20% 2 3.50 21.00
Infusa Kacapiring 20% & 8. 50 5700
Tatal 12

Test Statisticd

Indek Plaks
Manr-Whifrsy U 00
Wilcoson W 21000
z -2.813
Asymp. Sig. (2-tatled) 004
Exaci Sig. [2*]1-4ailed a
5i3.1] 0oz

2. Mot comected for ties.
. Grouping Vansbés: Perlakuan
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Lampiran 5. Hasil uji Mann-Whitney antara kelompok infusa daun kacapiring

25% dengan kelom pok infusa daun kacapiring 30%

Ranks
Parlakuan N MeanRank Sum of Ranks
Indek Plake  Infusa Kacapinng 25% g 3.50 21.00
infusa Kacapsring 30% L+ 8.50 57040
Total 12

Test Statistics”
 Indek Plaks
Mann-Whitriay LU 000
Wicowon W 21,000
£ -2.858
Asymp, Sig. (2-tailed) 0
Exact Sig. [2(1-lalled 4

Sin] 002

d. Mol corrected for fies,
b. Grouping Variable. Periakuan
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Lampiran T. Foto Alat dan Bahan.

1.1 Foto Alal Penelitian
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K.eterangan
. Corong
Beaker glass
Crelas Ukuor
Scnier
Botol aquades
Gelas uniuk kumur
Penangas/kompor histrik
Cunting
Sopwealch
10. Dappen dish
11. Prnset
12, Kaca mulw
13. Scaffer
14, Pengaduk
15. Nierbekien
16, Meraca analitis
17, Alat untuk filtrasi

R

T.2 Foto HBahan [enelitian

Keterangan -

Alkohol

Aguades steril

Petridich dan codon prelled
Daun kacapining
Disclosing agent

Kertas saring

b o lad b =

Bl
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Lampiran . Foto Tlasil Peaclitian

Sesudah berkumur infusa kacapiming 15%,

il
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sesudah berkumur infusa kacapimng 20%;

62
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Sesudah berkumur infusa kacapiring 25%

03
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Sesudah berkumur infusa kacapiring 30%:
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